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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Toleransi berarti saling mengizinkan, menghormati dan menerima atas 

perbedaan orang lain. Al-Qur’an menjelaskan toleransi yakni tidak 

membeda-bedakan tiap individu maupun tiap golongan. Yang 

membedakan adalah ketakwaan kepada Allah. Kemudian dalam hal 

beragama, Allah telah menjelaskan dalam Al-Qur’an bahwa tidak ada 

paksaan dalam hal memeluk agama. Adapun toleransi tidak berarti bahwa 

seseorang yang telah mempunyai keyakinan kemudian berpindah atau 

merubah keyakinannya untuk berbaur dan mengikuti keyakinan lain. 

Tidak pula berarti untuk mengakui kebenaran semua agama atau 

kepercayaan. Melainkan bahwa tetap pada satu keyakinan  yang diyakini 

kebenarannya, serta memandang benar  keyakinan orang lain, sehingga 

dalam dirinya terdapat kebenaran yang diyakini oleh diri sendiri yang 

tidak diperoleh atas dasar paksaan orang lain. 

2. Toleransi memiliki beberapa prinsip diantaranya: Kebebasan beragama, 

menghormati agama lain, kemudian agree in disagreement (setuju di 

dalam perbedaan), dangan konsep tidak ada paksaan dalam memeluk 

agama bagi umat antar beragama, dan menerima perbedaan pemahaman 

bagi sesama pemeluk agama. Islam tidak melarang orang-orang muslim 

untuk berbuat adil kepada orang-orang kafir. Begitu pula kepada sesama 
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muslim. Akhirnya, tercipta rasa saling menghargai dan menghormati. 

Menganggap semua sama, atas dasar sama-sama manusia. Maka tidak ada 

alasan untuk saling memaki dan memusuhi. 
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3. Saran 

Mengingat bahwa Indonesia adalah negara yang majemuk dan 

toleransi masih seringkali mengalami fluktuasi yang tidak menentu, 

diperlukan adanya sebuah usaha  untuk menumbuhkan kembali toleransi. 

Dengan cara memahami dan meyadari atas banyaknya perbedaan, 

kemudian dapat menerima dengan baik perbedaan-perbedaan tersebut. 

Dengan harapan terciptanya ukhuwah Isla>miyah dan ukhuwah 

insa>niyah yang baik. 

Walla>hu ‘Alam Bi al-S}awa>b. 
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